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Abstract 

 
Identifying learners' learning styles is a major part of supporting better learning. Knowing the learning style of 

students is very important to develop meaningful learning. This study aims to analyze the learning style of class 

X students on water pollution material through the application of the Project Based Learning (PjBL) model. This 

research was conducted at SMA Karya Dharma Veteran Sambi, Boyolali. The research method used was 

descriptive qualitative with data collection techniques in the form of questionnaires, interviews, and observations. 

Data analysis was carried out by percentage analysis and interview analysis techniques using Miles and 

Huberman techniques, including data collection, data reduction, data presentation and conclusion drawing. The 

results showed that students have different learning style tendencies, with visual learning styles dominating. The 

application of the PjBL model in learning water pollution material has a positive impact on improving student 

learning outcomes, as evidenced by the N-gain result of 0.55 in the moderate category. The PjBL learning model 

was able to accommodate the learning style needs of students by combining discussion, lecture, and practicum 

methods. 
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Abstrak: 

Identifikasi gaya belajar peserta didik merupakan bagian utama dalam menunjang pembelajaran yang lebih baik. 

Mengetahui gaya belajar peserta didik sangat penting untuk menyusun pembelajaran yang bermakna. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis gaya belajar peserta didik kelas X pada materi pencemaran air melalui 

penerapan model Project Based Learning (PjBL). Penelitian ini dilakukan di SMA Karya Dharma Veteran 

Sambi, Boyolali. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data 

berupa angket, wawancara, dan observasi. Analisis data dilakukan dengan analisis persentase dan teknik analisis 

wawancara menggunakan teknik Miles dan Huberman yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik memiliki kecenderungan gaya 

belajar yang berbeda-beda, dengan gaya belajar visual mendominasi. Penerapan model PjBL dalam pembelajaran 

materi pencemaran air memberikan dampak positif pada peningkatan hasil belajar peserta didik, yang dibuktikan 

dengan hasil N-gain sebesar 0,55 dalam kategori sedang. Model pembelajaran PjBL mampu mewadahi 

kebutuhan gaya belajar peserta didik dengan mengombinasikan metode diskusi, ceramah, dan praktikum. 

Abstrak 

 

Kata Kunci: Gaya belajar, Hasil belajar, PjBL, Pencemaran air 
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PENDAHULUAN 

Paradigma pendidikan abad 21 sekarang harus 

mampu membangun sumber daya manusia 

yang terampil. Dinamisnya kehidupan 

menciptakan pembaharuan dalam proses 

pembelajaran. Pada dasarnya pembelajaran 

merupakan interaksi antara peserta didik dan 

guru di sekolah. Hakikat pembelajaran 

menurut (Piaget 2002) merupakan “proses 

konstruktif yang melibatkan pengaturan 

informasi dan pengalaman ke dalam struktur 

kognitif yang ada”. Pembelajaran dapat 

mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Bentuk perkembangan siswa 

yang berhasil dalam proses pembelajaran dapat 

mengembangkan pembelajaran berdasarkan 

taksonomi Bloom berupa afektif, 

psikomotorik, dan kognitif (Ulfah and Opan 

Arifudin 2021).  Pembelajaran Biologi 

merupakan salah satu pembelajaran yang 

mencari tahu dan memahami tentang makhluk 

hidup (Lifescience) secara sistematis. Menurut 

(Banila, Lestari, and Siskandar 2021) 

pembelajaran biologi merupakan pembelajaran 

yang bermakna dan konstekstual bagi peserta 

didik untuk lebih memahami alam sekitar. 

Pembelajaran biologi melibatkan suatu proses 

belajar yang dikenal cara siswa mencapai 

pengetahuan atau kemampuan tertentu yang 

menyesuaikan dengan gaya belajarnya. 

Menurut (Supit et al. 2023) Cara belajar yang 

dimiliki peserta didik dikenal dengan gaya 

belajar. Menurut (Syaifuddin 2024) dalam 

rangka memaksimalkan hasil dan proses 

pembelajaran, pemetaan gaya belajar peserta 

didik penting untuk menyusun perencanaan 

pembelajaran yang tepat. Sehingga 

pengetahuan guru dalam memahami gaya 

belajar peserta didik sangat penting dalam 

menciptakan pembelajaran yang efektif dan 

menyenangkan. Mengetahui gaya belajar 

peserta didik dapat membantu proses 

pembelajaran yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar kognitif peserta didik.  Penelitian 

(Himmah and Nugraheni 2023) menyatakan 

bahwa salah satu penyebab kurang 

maksimalnya kualitas hasil belajar siswa 

adalah karena minimnya identifikasi gaya 

belajar yang menyebabkan peserta didik tidak 

mampu menyerap materi dengan sempurna. 

Hal serupa juga diungkapkan oleh Cholifah 

(2018) bahwa masih terdapat guru yang belum 

mengetahui jenis gaya belajar peserta didik, 

kondisi ini mengakibatkan terhambatnya 

kemampuan mereka untuk memfasilitasi 

metode pengajaran yang lebih baik untuk 

mencakup ketiga jenis gaya belajar tersebut.  

Identifikasi gaya belajar peserta didik 

merupakan bagian utama dalam menunjang 

pembelajaran yang lebih baik. Selaras menurut 

Rahmawati et al. (2021) adanya identifikasi 

gaya belajar peserta didik, guru lebih mudah 

dalam merancang dan beradaptasi dalam 

menyusun pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kebutuhan gaya belajar peserta didik 

sehingga penyampaian informasi dapat 

diterima secara optimal. Secara umum, ada 

tiga jenis gaya belajar peserta didik, yaitu 

visual, audio, dan kinestetik. Peserta didik 

cenderung mempunyai satu jenis gaya belajar, 

dengan mengetahui jenis gaya belajarnya kita 

dapat membantu meningkatkan kualitas 

belajarnya. Berdasarkan pernyataan tersebut, 

kurangnya aktivitas mengajar yang mampu 

memfasilitasi gaya belajar siswa tipe tersebut 

dapat mempengaruhi aktivitas belajar dan 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik 

Pada pembelajaran Biologi terdapat materi 

pencemaran air, materi pencemaran air 

terdapat pada Fase E Kurikulum Merdeka. 

Pada akhir fase E, diharapkan peserta didik 

dapat memiliki kemampuan untuk responsif 

terhadap isu-isu global dan berperan aktif 

dalam memberikan penyelesaian masalah yang 

bertujuan pencapaian tujuan pembangunan 

yang berkelanjutan (SDGs). Sehingga pada 

fase E ini siswa mampu memahami konsep 

pencemaran air, mengenali jenis-jenis 

pencemaran air, serta mengetahui dampak 

buruk pencemaran terhadap lingkungan hidup. 

Seiring berjalannya waktu, permasalahan 

lingkungan seperti pencemaran air pun 

bermunculan. Pernyataan seperti itu juga 

didukung oleh (Aqilla et al. 2023) pencemaran 

air merupakan salah satu bentuk permasalahan 

serius yang dapat mengganggu atau 

mengganggu keseimbangan ekosistem 

perairan. Pencemaran air dimaknai sebagai 

permasalahan global dan permasalahan 

tersebut memicu rusaknya ekosistem perairan, 

oleh karena itu diperlukan kegiatan 

pembelajaran yang mendukung siswa untuk 

memahami pentingnya menjaga lingkungan. 

Hal ini juga didukung oleh  (Nadar et al. 2020) 

penting untuk memberikan edukasi kepada 

siswa tentang dampak pencemaran air guna 

meningkatkan kesadaran mereka tentang 

sanitasi dan kesehatan lingkungan.  
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Permasalahan pencemaran air dapat dijadikan 

sebagai bahan ajar yang kontekstual 

menggunakan konsep pembelajaran ESD 

(Education Sustainable Development). Peserta 

didik akan belajar dengan permasalahan yang 

nyata untuk menemukan konsep dan solusi 

dengan berfikir secara kritis, analitis dan 

general. Menurut Nabila et al. (2023)  materi 

pencemaran air dapat dikorelasikan dengan 

SDGs pada poin Clean Water and Sanitation 

melalui ESD (Education Sustainable 

Development), mengingat peran pendidikan 

sangat penting dalam menjawab target SDGs. 

Pembelajaran biologi pada materi pencemaran 

air dengan mengangkat permasalahan 

konteksual yang dintegariskan dengan SDGS 

pada poin Clean Water and Sanitation perlu 

menggunakan metode pembelajaran yang tepat 

agar tujuan pembelajaran tercapai. Salah satu 

model pengajaran yang menitikberatkan pada 

siswa sebagai pusat yang dapat menjadikan 

pembelajaran bermakna adalah model 

pengajaran berbasis proyek. Menurut 

Ratnawati (2020) pembelajaran berbasis 

proyek efektif dalam meningkatkan 

kemampuan kreativitas, berpikir, pemecahan 

masalah dan interaksi antar siswa, salah satu 

model pembelajaran yang dapat diterapkan 

adalah Project Based Learning (PjBL) yang 

mampu meningkatkan kemampuan siswa. hasil 

belajar, dengan menerapkan model 

pembelajaran PjBL ini siswa akan 

menggabungkan dan mengaitkan unsur-unsur 

pengetahuan yang telah dimilikinya. Menurut 

Sholekah (2020) penerapan model 

pembelajaran pada pendidikan menengah 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

dibandingkan dengan model pembelajaran 

langsung.  

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gaya belajar dan menganalisis 

bagaimana gaya belajar peserta didik di kelas 

X dapat mempengaruhi hasil kognitif pada 

materi pencemaran air melalui penerapan 

model Project Based Learning (PjBL).  

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

Deskriptif kualitatif. Penelitian dilakukan 

kepada 15 peserta didik kelas X SMAS Karya 

Dharma Veteran Sambi. Teknik pengumpulan 

data menggunakan angket, wawancara dan 

observasi. Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan adalah angket gaya belajar, soal 

pre-test dan post-test, lembar wawancara, 

lembar LKPD, lembar observasi (observasi 

jenis gaya belajar dan observasi penilaian 

kemampuan berkomunikasi saat presentasi).  

Angket dan wawancara yang dibagikan adalah 

angket kecenderungan gaya belajar yang 

diberikan kepada peserta didik. Observasi 

dilakukan dengan pedoman observasi untuk 

melihat kecenderungan gaya belajar peserta 

didik dan membantu dalam menganalisis 

kecenderungan gaya belajar peserta didik yang 

diisi peserta didik melalui angket 

kecenderungan gaya belajar, pada proses 

observasi ini dilakukan selama 1 minggu 

dengan pengamatan secara langsung dalam 

proses pembelajaran biologi pada materi 

pencemaran air, respons peserta didik dalam 

pembelajaran tersebut, dan mengamati proses 

pembuatan tugas oleh peserta didik dengan 

kecenderungan gaya belajar peserta didik. 

Hasil observasi dicatat dalam lembar 

observasi. Teknik Validasi data kualitatif 

menggunakan triangulasi data dan triangulasi 

sumber untuk membandingkan atau mengecek 

ulang derajat kepercayaan suatu informasi 

yang diperoleh dari sumber yang berbeda. 

Teknik validasi data kuantitatif menggunakan 

pendapat ahli (expert judgement) yaitu 

mempertimbangkan pendapat ahli. Proses ini 

melibatkan konsultasi dengan para ahli yang 

memiliki pengalaman dan keahlian spesifik 

untuk mengkaji hasil yang diperoleh, sehingga 

meminimalkan kelemahan dan kesalahan 

dalam pengumpulan data. Analisis data 

penelitian ini dideskripsikan berdasarkan 

instrumen yang digunakan. 

Untuk menganalisis hasil angket gaya belajar, 

lembar observasi dan rubrik penilaian (desain, 

produk dan presentasi) menggunakan rumus : 

P = 
𝑓

𝑛
 × 100 

Deskripsi:  

P = Persentase 

f = Skor yang didapatkan 

N = Skor maksimal 

Sumber : (Putra 2018) 

Pada angket gaya belajar, hasil skor setiap 

indikator gaya belajar direkapitulasi kemudian 

dianalisis kecenderungan gaya belajar 

berdasarkan kategori persentase.  

Pada lembar observasi dan rubrik penilaian 

menggunakan skala likert (1-5), kemudian 

setiap indikator dihitung menggunakan rumus 

kemudian diinterpretasi pada tabel 1.  
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Tabel 1. Interpretasi Kuisioner 

Nilai rata-rata Interpretasi 

0% - 20% Sangat rendah 

21%– 40% rendah 

41% – 60% Sedang 

61% – 80% Tinggi 

81%– 100% Sangat tinggi 

 

Pengukuran peningkatan hasil belajar diukur dengan pretest dan posttest, kemudian dianalisis 

menggunakan N-gain dengan rumus oleh Hake (1998) sebagai berikut:   

N (Gain) = 
(𝑃𝑜𝑠𝑡−𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒)− (𝑃𝑟𝑒−𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒) 

𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒− (𝑃𝑟𝑒−𝑇𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒)
 

Selanjutnya, Hasil N-Gain dikategorikan kedalam kategori sebagai berikut: tinggi (g > 0.7), moderat 

atau sedang (0,3 < g < 0,7) dan rendah (g < 0,3).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis gaya belajar peserta didik pada materi pencemaran air 

terintgrasi Sustainable Development Goals (SDG’s) Clean Water and Sanitation dengan 

dikolaborasikan dengan model pembelajaran Project Based Learning (PBL).  Data yang diperolah 

dalam penelitian ini adalah hasil observasi gaya belajar peserta didik selama proses pembelajaran, 

hasil penilaian desain awal, yaitu desain alat penjernihan air untuk melihat ciri gaya belajar peserta 

didik. Selain itu terdapat data penilaian produk dan kemampuan untuk mengkomunikasikan produk 

untuk melihat kecenderungan gaya belajar audio, visual atau kinestetik. Data angket gaya belajar dan 

wawancara dilakukan untuk melihat keabsahan atau verifikasi gaya belajar dari sudut pandang peserta 

didik. Untuk mengetahui pengaruh dari model PBL pada materi pencemaran air terintegrasi 

Sustainable Development Goals (SDG’s) Clean Water and Sanitation dilakukan uji N-Gain untuk 

mengetahui efektivitas model ini dalam peningkatan hasil belajar peserta didik. 

Pada hasil observasi kecenderungan gaya belajar yang dianalisis oleh guru tertuang dalam hasil 

observasi gabel peserta didik pada grafik 1 yang menampilkan sejauh pelaksanaan penelitian dan 

penyusunan tugas oleh peserta didik jenis gaya belajar yang dominan, nampaknya gaya belajar visual, 

yang tertera dalam tabel 1 berikut. 

 
Grafik 1. Hasil Observasi Kecenderungan Gaya Belajar 

Pada penilaian desain alat penjernihan air tertuang dalam grafik 2 guna melihat kecenderungan gaya 

belajar peserta didik melalui blueprint/rancangan desain alat penjernihan air yang disesuaikan dengan 

indikator-indikator gaya belajar yang telah disusun, guna memperjelas kembali kecenderungan gaya 

belajar yang dominan muncul di kelas X tersebut.  
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Grafik 2. Penilaian desain alat penjernihan air. 

Pada observasi guru dari penilaian produk alat penjernihan air bertujuan untuk menunjukkan 

kemampuan peserta didik untuk menghasilkan desain produk alat penjernihan air dengan 

mengumpulkan/membaca literatur. Hasil observasi tersebut tertuang dalam grafik 3. Nampaknya, pada 

grafik 3 tersebut untuk indikator penilaian produk alat penjernihan air tertinggi pada indikator 

“kesesuaian desain alt penjernihan air berdasarkan literatur”.  

 
Grafik 3. Observasi penilaian produk alat penjernihan air. 

Pada kemampuan mengkomunikasikan hasil produk penjernihan air tertuang dalam grafik 4, serta 

pada indikator kemampuan mengkomunikasikan hasil yang tertinggi pada indikator “menggunakan 

bahasa yang baik dan benar”, namun yang  terendah ada pada indikator “berbicara sambil menatap 

audiens disertai gestur tangan” hal tersebut dapat terjadi dikarenakan peserta didik tidak terbiasa 

dengan menjelaskan suatu produk atau presentasi tugas dengan menggunakan gestur dan beberapa 

peserta didik memiliki kecenderungan sikap introvert, sehingga saat mengkomunikasikan hasil 

presentasinya, peserta didik ada yang tidak berani menatap audiens secara langsung. Namun, secara 

keseluruhan peserta didik tetap berusaha dan mampu mempresentasikan hasil produk mereka dengan 

menggunakan gestur dan menatap audiens.  Hasil tersebut tertera dalam grafik 4 berikut......... 

.......................................... 

 
Grafik 4. Hasil Penilaian kemampuan komunikasi 
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Pada analisis angket gaya belajar yang diisi oleh peserta didik untuk menggambarkan jenis gaya 

belajar yang dimiliki peserta didik selama melakukan aktivitas pembelajaran dan penyusunan 

blueprint dari alat penjernihan air yang telah dibuat, hal tersebut tertuang dalam grafik 5 “hasil angket 

gaya belajar”, sebagai berikut.  

 
Grafik 5. Hasil Angket Gaya Belajar 

Sedangkan pada analisis hasil N-Gain tertuang dalam grafik batang seperti yang tertera dalam grafik 6.  

 
Grafik 6. Hasil Analisis N-Gain 

 

Pembahasan 

Pada grafik 1 hasil observasi gaya belajar 

visual didapati indikator desain alat 

penjernihan air dan catatan rapi serta menyukai 

membaca daripada dibacakan menunjukkan 

persentase 60,4%.  Pada indikator ini 

mengidentifikasi adanya peserta didik 

memiliki gaya belajar visual. Menurut 

Hasanah (2021) disebutkan bahwa, ciri – ciri 

siswa/pembelajar dengan gaya belajar visual 

yaitu memiliki sikap yang rapi dan teratur, 

teliti, pembaca cepat dan tekun, sulit 

mengkomunikasikan hasil diskusi (sulit 

menentukan kata-kata yang akan diucapkan), 

dan lebih senang membaca daripada 

dibacakan. 

Pada grafik hasil, hasil audio dengan indikator 

mudah terganggu oleh suara gaduh, mudah 

mengingat penjelasan secara lisan dan 

mengkomunikasikan hasil karya dengan fasih 

dan tertata dengan persentase 60,8 %. 

Sedangkan pada indikator gaya belajar 

kinestetik dengan aspek melakukan kegiatan 

praktikum dengan efektif, mengkomunikasikan 

hasil disertai gesture dan tidak mampu diam 

dalam waktu yang lama menunjukkan 

persentase 56,3% (sedang). Pada aspek tidak 

mampu diam dalam waktu yang lama, hal 

tersebut dikarenakan faktor antusias pada 

pembelajaran. Menurut Muthmainnah et al. 

(2023) disebutkan bahwa, antusiasme pada 

siswa di pembelajaran terutama diberikan 

praktikum akan mendukung semangat belajar, 

namun terkadang saat terlalu antusias maka 

siswa terkadang sulit diatur atau untuk diam 

untuk memperhatikan penjelasan yang terlalu 

lama. Selain antusias siswa pada kegiatan 

praktikum, faktor yang menyebabkan nilai 

indikator tidak mampu diam dalam waktu yang 

lama cukup besar dikarenakan ada siswa 

dengan gaya belajar kinestetik. Hal ini 

didukung dengan pernyataan dari  Aroya et al. 
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(2020) yang menjelaskan bahwa, siswa dengan 

gaya belajar kinestetik sulit untuk diam dalam 

waktu yang lama dan biasanya memiliki hasil 

belajar yang tinggi jika menyangkut 

percobaan.  

Pada indikator mudah mengingat penjelasan 

secara lisan dan melakukan kegiatan praktikum 

yang efektif memiliki nilai yang tinggi, hal 

tersebut dikarenakan keseluruhan kegiatan 

pembelajaran dan praktikum diusahakan untuk 

memfasilitasi gaya belajar peserta didik, 

seperti persiapan PPT dan coretan/tulisan di 

papan tulis membantu siswa untuk gaya belajar 

visual, pada penjelasan secara lisan dan diskusi 

oleh guru dan antar siswa mendukung gaya 

belajar auditori, dan praktikum memfasilitasi 

siswa dengan gaya belajar kinestetik 

dikarenakan suka bereksperimen, berjalan-

jalan, dan sulit berdiam atau memperhatikan 

penjelasan terlalu lama. Praktikum pada 

percobaan ini membantu dalam 3 gaya belajar 

tersebut dikarenakan penugasan dalam 

praktikum melibatkan diskusi, menulis, dan 

merancang. Hal ini didukung dengan 

pernyataan dari Hanifah & Mulyaningrum 

(2021)pembelajaran praktikum dapat 

memfasilitasi 3 gaya belajar dikarenakan 

praktikum membantu siswa dengan gaya 

belajar visual dengan mengarahkan siswa 

dalam membuat desain (gambar proyeksi) dan 

menyusun data, pada gaya belajar audiotori 

maka didukung oleh praktikum untuk 

mengkomunikasikan hasil diskusi dan pada 

gaya belajar kinestetik dibantu dengan 

dorongan melaksanakan praktikum. 

Untuk melihat desain alat penjernihan air 

peserta didik (grafik 2), dilakukan penilaian 

terhadap desain alat penjernihan air yang 

dirancang peserta didik. Tujuan penilaian 

desain alat penjernihan air adalah untuk 

melihat kecenderungan gaya belajar 

berdasarkan rancangan atau desain alat 

penjernihan air.  

Pada pembelajaran yang dilakukan di kelas X 

ini menekankan siswa untuk menyusun atau 

membuat sebuah rancangan atau proyek alat 

penjernihan air. Pembuatan rancangan proyek 

dalam pembelajaran ini mendukung 

pelaksanaan model pembelajaran PjBL yang 

digunakan, dikarenakan model pembelajaran 

tersebut menekankan pada pembuatan proyek. 

pembelajaran yang dilakukan menerapkan 

model pembelajaran PjBL untuk mendukung 

siswa menyusun suatu proyek yang mampu 

menangani masalah sanitasi air, serta 

pelaksanaan kegiatan penyusunan proyek dari 

PjBL tersebut dilakukan secara berkelompok 

sehingga mampu mendukung ketiga gaya 

belajar. Hal ini juga didukung dengan 

pernyataan dari Wakhid et al. (2024) yang 

menjelaskan bahwa, model pembelajaran PjBL 

mampu memfasilitasi atau membantu 3 gaya 

belajar (VAK) tersebut dikarenakan 

pelaksanaannya melibatkan kemampuan 

berkomunikasi, menganalisis data, menyusun 

data, dan menjabarkan proyek.  

Identifikasi gaya belajar peserta didik dapat 

dilakukan dengan mengamati karakteristik 

peserta didik dalam aktivitas perancangan alat 

penjernihan air. Pada peserta didik dengan 

gaya belajar auditori cenderung menunjukkan 

kemampuan dalam mengorganisir informasi 

melalui pendengaran. Mereka teratur dalam 

mendengarkan penjelasan dan menyusun 

bahan pembelajaran secara rapi melalui diskusi 

atau mendengarkan materi yang disampaikan 

secara seksama. Pada peserta didik dengan 

gaya belajar kinestesik, peserta didik lebih 

terampil dalam mengelola bahan yang 

diperlukan untuk kegiatan praktis seperti 

memanipulasi alat atau eksperimen. Peserta 

didik dengan gaya belajar visual cenderung 

lebih terstruktur dalam menyusun bahan 

pembelajaran dengan menggunakan berbagai 

gambar yang menarik dan rapi. Peserta didik 

dengan gaya belajar jenis ini memiliki 

perencanaan desain yang mengutamakan 

visualisasi yang jelas dan perencanaan 

komposisi yang mengutamakan tata letak yang 

teratur dan mudah dipahami secara visual.  

Untuk melihat kecenderungan gaya belajar 

peserta didik dilakukan pula penilaian terhadap 

alat penjernihan air yang sudah dirancang 

sebelumnya (grafik 3). Berdasarkan grafik 3 

merupakan hasil observasi penilaian produk 

alat penjernihan air. Peserta didik mampu 

mendesain alat penjernihan air berdasarkan 

hasil review dari berbagai literatur. 

Kemudahan akses internet menjadi salah satu 

sumber belajar peserta didik dalam mencari 

inspirasi desain, sehingga terdapat kesesuaian 

bahan-bahan yang digunakan dalam alat 

penjernihan air. Hal ini mampu memicu 

peserta didik dalam memicu minat belajar. 

Menurut Faslah (2011) adanya akses internet 

dalam pembelajaran berpengaruh signifikan 

terhadap motivasi belajar karena didalamnya 

terdapat aktivitas mencari data dan mengunduh 
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data. Berdasarkan penilaian kerapian desain 

memperoleh nilai sebesar 64% (sedang), 

adanya nilai kerapian desain yang sedang 

mengidentifikasikan bahwa gaya belajar visual 

mendominasi, hal ini didukung oleh hasil 

angket gaya belajar yang menunjukkan 

dominasi gaya belajar visual. Menurut De 

Potter & Hernacki (2007) ciri dari gaya belajar 

visual adalah rapi dan teratur.  

Peserta didik dengan gaya belajar visual 

cenderung memiliki desain alat penjernihan  

yang rapi, dilengkapi dengan keterangan serta 

memiliki fokus utama kesesuaian desain alat 

penjernihan air berdasarkan literatur, karena 

peserta didik dengan gaya belajar visual 

cenderung lebih mudah memahami materi 

dengan referensi visual dan sumber bacaan 

yang terkait. Peserta didik dengan gaya 

kinestetik lebih mengutamakan pengalaman 

langsung dalam pembelajaran. Indikator 

keefektifan alat untuk menyaring air cenderung 

lebih efektif “berhasil” karena peserta didik 

dengan gaya belajar ini mengeksplor bahan-

bahan yang ada meskipun kurang sesuai 

dengan alat penjernihan yang didesain. 

Sedangkan peserta didik dengan gaya auditori 

cenderung lebih banyak berdiskusi dengan 

peserta didik lain dan mendengarkan 

penjelasan dari guru. 

Untuk melihat kecenderungan gaya belajar 

peserta didik dilakukan pula penilaian 

presentasi atau mengkomunikasikan hasil 

karya alat penjernihan air terdapat pada grafik 

4, didapatkan pembahasan bahwa, pada aspek 

berbicara sambil menatap audiens disertai 

gestur memperoleh nilai rata-rata sebesar 

58,6% (sedang). Nilai ini mengidentifikasi 

gaya belajar peserta didik auditori. Menurut De 

Potter & Hernacki (2007) ciri peserta didik 

auditori adalah mampu berbicara dengan fasih 

serta suka berbicara, berdiskusi dan 

menjelaskan sesuatu dengan panjang lebar.  

Pada grafik 5 menunjukkan peserta didik 

memiliki gaya belajar yang berbeda. Gaya 

belajar visual mendominasi dengan nilai 

sebesar 53%, kinestetik 27% dan audio 20%. 

Hal ini menunjukkan bahwa setiap peserta 

didik memiliki kecenderungan yang berbeda-

beda dalam gaya belajar. Dominansi gaya 

belajar visual dalam kelas tersebut dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

dukungan lingkungan atau guru dalam 

menyediakan pembelajaran yang mendukung 

gaya belajar visual. Menurut  Mar’ah (2015) 

yang menyebutkan bahwa, suatu gaya belajar 

bisa mendominasi terutama gaya belajar visual 

dikarenakan keadaan lingkungan kelas yang 

mendukung, dalam hal gaya belajar visual 

lingkungan atau kelas yang terang dan bersih 

mampu mendukung siswa membaca dengan 

nyaman, guru menggunakan metode 

pembelajaran berupa coretan ataupun grafik, 

serta guru menyuruh dan mempersilahkan 

siswa membaca materi secara singkat sehingga 

memicu gaya belajar visual pada siswa 

dikarenakan perintah untuk membaca. Dalam 

kegiatan pembelajaran materi pencemaran air 

guru mempersiapkan beberapa media 

pembelajaran berupa PPT yang menyajikan 

gambar dan data serta media alat penjernihan 

air. Selain itu metode diskusi, ceramah, dan 

praktikum yang dilakukan mampu mendorong 

kemampuan belajar visual peserta didik. 

Tujuan dari guru mempersiapkan kegiatan 

pembelajaran dengan memakai media 

pembelajaran berupa PPT dan aktivitas 

percobaan berupa praktikum pencemaran air 

untuk mewadahi peserta didik dengan beragam 

gaya belajar untuk saling membantu dan 

mendukung pemahaman antar peserta didik 

dimateri pencemaran air serta, mendukung 

pembelajaran berdiferensiasi. Hal yang sama 

juga disampaikan oleh Fauzi et al. (2023) 

bahwa, pembelajaran diferensiasi merupakan 

pembelajaran yang memberikan kesempatan 

bagi peserta didik untuk memperoleh dan 

memproses hasil aktivitas pembelajaran yang 

disesuaikan dengan gaya belajar, tingkat 

pemahaman, dan minat belajar.  

Gaya belajar auditori memiliki nilai 20%, 

menurut Adawiyah et al. (2020) gaya belajar 

auditorial adalah gaya belajar yang dilakukan 

seseorang untuk memperoleh informasi dengan 

memanfaatkan indra telinga. Peserta didik 

dengan gaya belajar auditori lebih cepat 

menyerap informasi melalui apa yang 

didengarkan. Peserta didik pada tipe auditori 

mudah mencerna materi dengan metode 

ceramah, diskusi atau pembelajaran 

mendengarkan radio maupun video. Gaya 

belajar kinestetik memiliki nilai sebesar 27%, 

gaya belajar ini mengolah informasi melalui 

indra perababa. Menurut Pardede et al. (2021) 

peserta didik dengan gaya belajar kinestetik 

belajar dengan bergerak, aktivitas fisik dan 

mudah memahami pelajaran dengan praktek.  

Pada grafik 6 juga menunjukkan bahwa, 

Berdasarkan gambar 6 dapat dilihat bahwa 
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terdapat perbedaan rata-rata hasil belajar 

peserta didik dengan skor Skor N-Gain sebesar 

0,55 (sedang). Pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) mampu menciptakan interaksi 

antara peserta didik lain maupun dengan guru. 

Selain itu peserta didik mampu terpacu untuk 

berpikir dan memecahkan masalah. 

Pembelajaran PjBL yang telah dilakukan 

dengan metode diskusi, ceramah dan 

praktikum serta presentasi yang mewadahi 

semua jenis gaya belajar peserta didik mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal 

ini didukung menurut Hatika & Siregar (2016) 

bahwa penggunaan model pembelajaran PjBL 

mampu meningkatkan hasil belajar biologi 

peserta didik.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, 

setiap peserta didik memiliki kecenderungan 

gaya belajar yang berbeda-beda. Berdasarkan 

hasil angket gaya belajar peserta didik 

mayoritas memiliki gaya belajar visual. 

Penerapan model Project Based Learning 

dalam pembelajaran materi pencemaran air 

memberikan dampak pada peningkatan hasil 

belajar yang dibuktikan dengan hasil N-gain 

sebesar 0,55 dalam kategori sedang. Model 

pembelajaran Project Based Learning 

memberikan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan menyeluruh sesuai dengan gaya 

belajar peserta didik. Sebagai seorang guru 

perlu mewadahi setiap gaya belajar peserta 

didik dengan model dan metode yang sesuai. 

Model pembelajaran Project Based Learning 

mampu mewadahi kebutuhan gaya belajar 

peserta didik dengan mengombinasikan 

metode diskusi, ceramah, dan praktikum. 
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